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Kata Kunci . Ikhsan dan Akhlak Terhadap Orang Tua

Memperlakukan orang tua dengan baik atau berbuat baik dengan orang
tua adalah suatu kewajiban bagi seorang anak. Tetapi permasalahan yang
terjadi di masyarakat pada umumnya saat ini adalah kurangnya hormat
dan rasa patuh kepada orang tua, bahkan ada sebahagian anak tidak
sanggup mengurus dan merawat orang tuanya. Berdasarkan permasalahan
tersebut maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Konsep
Ikhsan Terhadap Orang Tua Menurut Imam Al-Ghazali”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana konsep ikhsan terhadap
orang tua menurut Imam Al-Ghazali. Untuk mencapai tujuan tersebut,
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian yang bersifat
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, naratif dan eksploratif.
Dengan teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka. Teknik
analisis data menggunakan metode content analisis, interpretasi dan
metode analisis deskriptif, naratif dan eksploratif yang selanjutnya akan
dilakukan reduksi data, penyajian data dan verifikasi data untuk
menganalisis data. Hasil penelitian menunjukan bahwa Konsep lIkhsan
Terhadap Orang Tua Menurut Imam Al-Ghazali Ihsan kepada orang tua
adalah yang lebih utama, meski tidak mengesampingkan ihsan kepada
orang lain. lhsan pada orang tua dilakukan dalam bentuk bakti
terhadap orang tua. Dan Akhlak anak terhadap kedua orang tua menurut
Al-Ghazali masih relevan bagi pemuda Islam pada masa sekarang, karena
berdasarkan atas al-Qur’an dan Hadits. Oleh karena itu orang tua dan anak
harus sama-sama memperhatikan tanggung jawab dan hak-haknya
masing-masing, antara hak-hak orang tua terhadap anak dan sebaliknya,
supaya akhlak atau etika anak terhadap kedua orang tua berjalan dengan
baik. Sehingga dapat disarankan bahwa anak harus menjaga hak-hak
orang tua dan menjaga akhlak sebagai bekal dalam menjalankan ikhsan
terhadap orang tua.
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“Dan seandainya semua pohon yang ada dibumi dijadikan pena, dan lautan dijadikan
tinta ditambahRan lagi tujuh lautan sesudah itu, makg belum akan habislah
Ralimat-Ralimat Allah yang akan dituliskan. Sesungguhnya Allah maha
perkasa lagi maha bijaksana” (Q.S. Lugman: 27)

Syukur Alhamdulillah. .. !

Ya Rahman, lautan syukurky tak mampu mengimbangi nikmat-Mu pada Ry

Ku selesaikan tulisan sederhana ini tak lain hanyalah atas izin-Mu

Ya Rahim, ridhailah Rarya Recil ini sebagai wujud rasa syuRurku

Atas kenikmatan ilmu yang Rau berikan untukku hingga Rini dan juga sebagai wujud
bukti cintaku

Ayahanda Samsuar ... |

Engkau pahlawan dalam hidupky dengan penuh tantangan engkgu anugerahi
bahtera hidup, tetes Reringat serta doa mu menjadi ReRuatan bagi Ru untuk,
mencapai cita-cita. Tanpamu hidupRu bagaikan perahu tak, berarah, engkau
cahaya dalam gelapnya hidupku. Searif anakmu ayahanda, Ry jalani hidup
yang penuh tantangan ini. Eengkau selalu ada dalam hatiky nasehatmu
sangatky ingat, Doaky selalu menyertai engkau salam rindu untukmu selalu.

Ibunda Mariana ... !

Engkau KeRasih sejati, engRau embun bagi hidupku yang dahaga, engkau sosok, yang
punya arti, engRau cahaya cinta yang sejati. Kasih sayang, Reringat, cinta dan doa mu
menjadi temanky dalam mengarungi hidup, tiada Rasih semurni Rasihmu, tiada yang
bisa memberikan sayang seperti sayangmu untukRy, takRan mampu Ry jalani hari
tanpa Rasih sayangmu takRan mampu Ry berdiri untuk meraif cita-cita tanpa cahaya
cintamu. Termakasih tak, terhingga Ry ucapkan untukmu, salam sayang untuRmu
selalu.
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Dengan segenap Rasih sayang dan diiringi doa, RupersembahRan sKripsi ini
Repada .Almarfum Ayahanda tercinta Samsuar, ibunda tercinta Mariana
yang selalu mendoakan dan membimbingku menuju Reberhasilan dan
Resuksesan serta Repada abangRu Sabri, serta adeRRu Zahratun Nafis,
Dhiyaul Haq dan sahabat-sahabat seperjuangan yang selalu memberi
dukungan motivasi, dan do’a dalam perjalananky menggapai cita-cita
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan subyek dan juga obyek pembangunan, maka
harus dijaga perilaku hidupnya dengan nilai-nilai agama yang ditanamkan
sejak dini akan melahirkan pribadi yang baik.

Agama merupakan jembatan emas menuju kebahagiaan dunia
dan akhirat. Maka penting sekali mengajarkan pendidikan agama kepada
anak terutama dengan materi yang mengandung materi akidah akhlak.
Pendidikan agama merupakan bagian pendidikan yang sangat penting
yang berkenanan dengan aspek-aspek dan nilai akhlak, keagamaan dan
sosial masyarakat. Oleh karena itu agama perlu di ketahui, dipahami,
diyakini dan diamalkan oleh manusia yang utuh. Agama mengatur
hubungan manusia dengan Allah SWT,manusia dengan manusia,
hubungan manusia dengan alam dan hubungan manusia dengan dirinya
yang dapat menjamin keselarasan, keseimbangan dan keserasian dalam
hidup manusia, baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat
dalam mencapai kebahagiaan lahiriah dan rohaniah.

Pada dasarnya pendidikan akhlak merupakan substansi yang
sangat ugren dan pokok dalam pendidikan Islam, karena pendidikan
akhlak merupakan pondasi yang penting dalam membentuk manusia yang
berakhlak mulia, guna membentuk insan yang bertagwa dan menjadi
muslim sejati. Sudah seharusnya pendidikan akhlak diajarkan kepada anak
sejak usia dini.

Bahkan sebelum anak lahir ke dunia orang tua mempunyai
peranan penting terhadap anak yang dikandungnya. Hal tersebut dapat

diwujudkan dari perilaku-perilaku orang tua yang mengandung unsur nilai



agama bersifat fisik maupun nonfisik yang sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak.*

Begitu pentingnya penguasaan materi agidah akhlak dalam
membentuk kepribadian anak, maka keluarga dan sekolah sangat berperan
penting dalam memberikan pengajaran dengan materi agidah akhlak
dalam berperilaku mulai sejak dini, sehingga perilaku ihsan pada diri
anak dapat terpupuk dalam kehidupan, baik di lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat.

Ihsan adalah menyesuaikan segala yang wajib terhadap bapak
dan ibu baik berdasarkan moral material, yang wajib dilaksanakan
sepenuh hati, kesopanan dan kesatuan baik dalam pembicaraan maupun
perbuatan.? Yang dimaksud dengan perilaku ihsan disini yaitu kebaikan
yang dilaksanakan oleh seorang anak secara lahiriah maupun batiniah
terhadap Allah SWT dan kepada orang tua.

Setiap anak wajib hormat dan patuh kepada orang tuanya dan
anak yang telah dewasa wajib memelihara orang tua dan keluarganya
menurut garis lurus ke atas yang dalam keadaan tidak mampu®

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa
memperlakukan orang tua dengan baik atau berbuat baik dengan orang tua
adalah suatu kewajiban bagi seorang anak. Tetapi permasalahan yang
terjadi di masyarakat pada umumnya saat ini adalah kurangnya hormat

dan rasa patuh kepada orang tua, bahkan ada sebahagian anak tidak

! Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.2001), hal. 146.

2 Shiddieqi, dikutip dalam Marganus Satya Negara, Peran Pendidikan
Akhlak Terhadap Pembentukan Perilaku Ihsan Kepada Orang Tua Pada Siswa-
Siswi Mi Plus At Tagwa Nguter Sukoharjo Tahun Pelajaran 2007/2008, (Jurusan
Tarbiyah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta: 2008),
hal. 5.

% C.S.T Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, cet
VIII (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 217.



sanggup mengurus dan merawat orang tuanya. Hal ini disebabkan karena
sekarang ini banyak anak yang sibuk bekerja di luar rumah, sehingga tidak
ada waktu untuk merawat orang tua. Terutama bila anak tersebut sudah
kerkedudukan tinggi dan punya segudang aktivitas, maka dengan
mengeluarkan biaya secukupnya kemudian memasukan orang tua ke panti
jompo.*

Salah satu solusinya untuk meyelesaikan permasalahan di atas
adalah dengan penanaman akhlak yang mulia dimanapun anak berada.
Baik di rumah, sekolah, dan dalam lingkungan masyarakat.

Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan setiap
urusan manusia, salah satunya yaitu tata cara dalam menjalani kehidupan
ini. Banyak tokoh Islam yang memiliki kepedulian dan menyumbangkan
pemikirannya tentang aktifitas belajar dan pembelajaran, di antaranya
adalah imam  Al-Ghazali. Tokoh ini banyak mewarnai pendidikan
masyarakat Islam Indonesia, terutama pendidikan di kalangan pesantren.

Imam al-Ghazali merupakan pemikir Islam yang terkemuka.
Kitab kitab karangan beliau telah tersebar di seluruh penjuru dan banyak
juga yang telah menggunakan atas apa yang telah diijtihadkan beliau.
Salah satu kitab karangan beliau yang fenomenal adalah kitab lhya
Ulumuddin. Kitab tersebut membahas beberapa pokok bahasan tentang
beragama. Salah satu yang menarik adalah pembahasan tentang konsep
beliau tentang pendidikan akhlak. Beliau banyak menyinggung
permasalahan tentang akhlak.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Konsep Ikhsan

Terhadap Orang Tua Menurut Imam Al-Ghazali”

“T O Ihromi (Penyunting), Bunga Rampai Sosiologi Keluarga, (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 1994), hal. 204.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah: bagaimana konsep ikhsan

terhadap orang tua menurut Imam Al-Ghazali?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitan ini

adalah untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahui bagaimana konsep ikhsan terhadap orang

tua menurut Imam Al-Ghazali.

D. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Untuk menambah khasanah keilmuan dan pengetahuan kongkrit
tentang konsep ikhsan terhadap orang tua menurut Imam Al-
Ghazali.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai tambahan informasi bagi peneliti dan pembaca
tentang pentingnya konsep ikhsan terhadap orang tua
menurut Imam Al-Ghazali.
b. Untuk mengetahui begitu mulianya berperilaku ikhsan

terhadap orang tua.

E. Definisi Operasional
1. lkhsan
Ihsan adalah menyesuaikan segala yang wajib terhadap bapak

dan ibu baik berdasarkan moral material, yang wajib dilaksanakan



sepenuh hati, kesopanan dan kesatuan baik dalam pembicaraan maupun
perbuatan.
2. Orang Tua
Pengertian orang tua dalam kamus Besar Indonesia disebutkan
bahwa yang disebut orang tua adalah “ Ayah dan Ibu”. Sedangkan dalam
penggunaan bahasa Arab istilah orang tua dikenal dengan sebutan Al-
Walid.®
Sedangkan menurut Miami yang dikutip oleh Kartini Kartono,
menyebutkan bahwa “ Orang tua adalah pria dan wanita yang terkait
dalam perkawinan dan siap sedia memilkul tanggungjawab sebagai ayah
dan ibu dari anak-anak yang dilahirkan.®
3. Akhlak menurut Imal Al-Ghazali
Akhlak adalah sebuah bentuk ungkapan yang tertanam dalam
jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan yang gampang dan mudah

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.’

% Departemen P dan K, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jalan: Balai
Pustaka, 1997), hal. 84.

® Ahmad Kartono & Kartini, Hakikat Orang Tua Menurut Islam,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1990), hal. 84.

" Al Gazali dalam Kitab lhya Ulumuddin, (1993), hal. 86.



BAB II
LANDASAN TEORITIS

A. Akhlak
1. Pengertian Akhlak

Kata akhlak berasal dari bahasa arab al-Khulq yang berarti
kejadian, budi pekerti, dan taibat dasar yang ada pada manusia. Al-Akhlak
adalah potensi yang tertanam di dalam jiwa seseorang yang mampu
mendorongnya berbuat (baik dan buruk) tanpa didahului oleh
pertimbangan akal dan emosi. Ahmad amin dalam bukunya Al-Akhlak,
mendefinisikan akhlak dengan kebiasaan seseorang.!

Akhlak sebagai potensi yang bersemanyam dalam jiwa
menunjukan bahwa akhlk itu abstrak, tidak dapat diukur dan diberi nilai
oleh indrawi manusia. Untuk menilai baik atau buruknya akhlak seseorang
dilihat dari perbuatan-perbuatan yang sudah menjadi kebiasaannya.

2. Ciri-Ciri Perbuatan Akhlak

Yang dimaksud dengan perbuatan akhlak pada konteks ini ialah
perilaku atau tindakan seseorang sebagai penjelmaan (manifestasi) dari
sifat mental yang terkurung di kalbunya. Yang dapat disebuat perbuatan
akhlak seseorang ialah:

a. Perbuatan itu sudah menjadi kebiasaan sehingga telah menjadi
kepribadianya.

b. Perbuatan itu mudah dilakukan tanpa didahului oleh
pertimbangan.

c. Perbuatan itu timbul dari dorongan hati atau keinginan hati,

bukan sekedar bercanda dan kajian ilmiah.

'Rahman Ritonga, Akhlak (Merakit Hubungan Dengan Sesama
Manusia), (Surabaya: Amelia Surabaya, 2005), hal. 7.
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d. Perbuatan itu dilakukan dengan ikhlas (untuk perbutan baik)
e. Tidak merasa bersalah dan malu setelah melakukanya karena
sudah menjadi kebiasaannya sehari-hari’

Perbuatan buruk yang dilakukan hanya satu atau dua kali
sepanjang hayat belum dapat dijadikan sebagai ukuran akhlaknya yang
buruk. Disamping karena belum termasuk kebiasaan, perbuatan itu
dilakukan bukan atas kehendak hati dan pelakunya karena ia masih
menyesali perbuatanya. Suatu perbuatan buruk apabila sudah menjadi
kebiasaan, jika dilakukan tidak melahirkan rasa penyesalan.

3. Aspek Yang Mempengaruhi Akhlak
a. Tingkah Laku Manusia

Tingkah laku manusia adalah sikap seseorang Yyang
dimanifestasikan dalam perbuatan. Sikap seseorang boleh jadi tidak
digambarkan dalam perbuatan atau tidak tercerminkan dalam perilaku
sehari-hari tetapi adanya kontradiksi antara sikap dan tingkah laku.

b. Insting Dan Naluri

Menurut bahasa (etimologi) insting berarti kemampuan berbuat
pada suatu tujuan yang dibawa sejak lahir, merupakan pemuas nafsu,
dorongan-dorongan nafsu, dan dorongan psikologis. Insting juga
merupakan kesanggupn melakukan hal yang komplek tanpa dilihat
sebelumnya, terarah pada suatu tujuan yang berarti bagi subjek tidak
didasari langsung secara mekanis.

c. Pola Dasar Bawaan
Manusia memiliki sifat ingin tahu, karena ia datang ke dunia ini

dengan serba tidak tahu (La ta ‘lamuna syaitan). Apabila seseorang

’Rahman Ritonga, Akhlak (Merakit Hubungan Dengan Sesama
Manusia)...,hal. 11.



mengetahui sesatu hal dan ingin mengetahui sesuatu yang belum
diketahuinya, bila diajarkan maka akan timbul rasa senang hati. Tingkat
kesenangan itu dibagi menjadi dua, yaitu:
- Ladzdzat yaitu kepuasan
- Sa’adah, yaitu Kebahagian

d. Nafsu

Nafsu berasal dari bahasa Arab, yaitu nafsun yang artinya niat.’
Nafsu adalah keinginan hati yang kuat. Nafsu merupakan kumpulan dari
kekuatan amanah dan sahwat yang ada pada manusia. Nafsu dapat
menyingkirkan semua pertimbangan akal, mempengaruhi perngatan hati
nurani dan menyingkirkan hasrat baik yang lainya.

e. Adat dan kebiasaan

Adat menurut bahasa (etimologi) ialah aturan yang lazim diukuti
sejak dahulu. Menurut Nasren, adat itu ialah suatu pandangan hidup yang
mempunyai Kketentuan-ketentuan yang objektif, kokoh dan benar serta
mengandung nilai mendidik yang besar terhadap seseorang dalam
masyarakat.

Kebiasaan terjadi sejak lahir. Lingkungan yang baik mendukung
kebiasaan yang baik pula. Lingkungan dapat mengubah kepribadian
seseorang. Lingkungan yang tidak baik dapat menolak adanya disiplin dan
pendidikan.

f.  Lingkungan

Lingkungan ialah ruang lingkup luar yang berintraksi dengan

insan yang dapat berujud benda-benda seperti air, udara, bumi, langit dan

matahari. Berbentuk selain benda yaitu insan, pribadi, kelompok, institusi,

SYatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran, (Jakarta:
Amzah,2007), hal. 83. Dikutip dari Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia,
(Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah, 1998), hal. 124.



sistem, undang-undang, dan adat kebiasaan. Lingkungan dapat
memainkan peran dan pendorong terhadap perkembangan kecerdasan,
sehingga manusia dapat mencapai taraf yang setinggi-tingginya dan
sebaliknya juga merupakan penghambat yang menyangkut perkembangan,
sehingga seseorang tidak dapat mengambil manfaat dari kecerdasaan yang
diwarisinya.

g. Kehendak dan takdir

Kehendak menurut bahasa (etimologi) ialah kemauan, keinginan,
dan harapan yang keras. Kehendak yaitu fungs dari jiwa untuk mencapai
sesuatu yang merupakan kekuatan dari dalam hati, bertaut dengan fukiran
dan perasaan. *

Kehendak itu dapat juga kita simpulkan sebagai sutu kekuatan
yang mendorong melakukan perbuatan untuk mencapi suatu tujuan.
Karena kehendak adalah fungsi kejiwaan dari kekuatan aktivitas jiwa yang
dapat melakukan gerakan, diman kekuatan itu timbul dari dalam diri
manusia.

4. Akhalak Kepada Orang Tua
a. Hukum Berbakti Kepada Orang Tua

Para Ulama’ Islam sepakat bahwa hukum berbuat baik (berbakti)
pada kedua orang tua hukumnya adalah wajib, hanya saja mereka
berselisih tentang ibarat-ibarat (contoh pengamalan) nya.

Berkata Ibnu Hazm, mudah-mudahan Allah merahmatinya:
"Birul Walidain adalah fardhu (wajib bagi masing-masing individu).
Berkat beliau dalam kitab Al Adabul Kubra: Berkata Al Qodli lyyad:
"Birrul walidain adalah wajib pada selain perkara yang haram." (Ghdzaul
Al Baab 1/382)

“yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran, (Jakarta:
Amzah,2007), hal.75-89.
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Dalil-dalil Shahih dan Sharih (jelas) yang mereka gunakan

banyak sekali, diantaranya:

1. Firman Allah SWT dalam surat An Nisa: 36

Artinya: "Sembahlah Allah SWT dan jangan kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang
tua Ibu Bapak™.

Dalam ayat ini (berbuat baik kepada Ibu Bapak) merupakan
perintah, dan perintah disini menunjukkan kewajiban, khususnya, karena
terletak setelah perintah untuk beribadah dan meng-Esa-kan (tidak
mempersekutukan) Allah SWT.

2. Firman Allah SWT dalam surat Al-Isra’:23

Artinya: "Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada
ibu bapakmu dengansebaik-baiknya".

Adapun makna (gadhoo) yakni memerintahkan, menetapkan dan
mewajibkan. Artinya bahwa Allah SWT memerintahkan untuk berbuat
baik pada kedua orang tua seiring dengan perintah untuk mentauhidkan
dan beribadah kepada-Nya, ini pemberitahuan tentang betapa besar hak
mereka berdua (kedua orang tua), sedangkan membantu urusan-urusan
(pekerjaan) mereka, maka ini adalah perkara yang tidak bersembunyi.

3. Firman Allah SWT dalam surat Lukman: 14

Artinya: "Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada
dua orang lbu Bapanya, lbunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam
dua tahun. Maka bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua
orang Ibu Bapakmu, hanya kepada-Ku-lah kembalimu."

Berdasarkan ketiga ayat dalam Al Qur’an diatas bahwa hukum

berbakti kepada kedua orang tua adalah wajib.
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b. Keutamaan Berbakti Kepada Kedua Orang Tua

1. Termasuk amalan yang paling mulia
Merupakan salah satu sebab-sebab diampuninya dosa
Termasuk sebab masuknya seseorang ke surga
Merupakan sebab keridhoan allah

Merupakan sebab bertambahnya umur

© 0k~ w Db

Merupakan sebab barokahnya rizki.’

¢. Akhlak Anak Terhadap Orang Tua Yang Masih Hidup
Orang tua (ibu dan bapak) adalah orang yang secara jasmani
mejadi asal keturunan anak. Jadi anak adalah keturunan orang tuanya dan
darahnya juga adalah darah orang tuanya. Seorang anak kandung
merupakan bagian dari darah dan daging orang tuanya., sehingga apa yang
dirasakan oleh anaknya juga dirasakan oleh orang tua dan demikian

sebaliknya. Hal ini dipahami dari firman Allah:

R T A
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Artinya: “Hendaklah manusia merenungkan dari apa ia diciptakan
(Tuhan). la diciptakan dari setetes air yang terpancar yang
keluar dari tulang sulbi (Bapak) dan tulang dada (Ibu)”. (QOS.
At-Tariq Ayat:5-7)°

> Abdul 'Aziz, Birrul Walidain (Berbakti Kepada Kedua Orang),
(Indonesia: Islamhouse, 2009), hal. 5-6.

®Depertemen Agama RI, Qur’an Tajwid dan Terj, (Magfirah Pustaka),
QS. At-Tariq Ayat: 5-7.
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Itu pula sebabnya secara kudrat, setiap orang tua menyayangi
anaknya sebagaimana ia menyayangi dan mencintai dirinya sendiri. Sudah
selayaknya seorang anak harus berbakti kepada orang tuanya. Allah SWT
Berfirman:

T el ) L35 J 54T

Artinya: “Dan Kami perintahkan manusia berbuat baik kepada orang
tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan amat
lemah dan menyusuinya selama dua tahun...”. (0S.31:14)"

Orang tua tidak mengharap balas jasa dari anak atas semua
pengorbanan yang diberikan kepada anaknya tersebut. Harapan orang tua
hanyalah kelak anaknya menjadi anak yang saleh; anak yang memberi
kebahagiaan orang tua di dunia dan mendo’akan mereka setelah
meninggal dunia nanti.

Atas dasar itu, yang menyebabkan seorang anak harus berbakti
kepada orang tuanya bukan saja ketika keduanya masih hidup, tetapi
kebaktian anak itu harus berlanjut sampai keduanya meninggal dunia.

Adapun kewajiban anak berbakti kepada kedua orang tua ketika

keduanya masih hidup dapat ditemukan pada beberapa ayat Al-Qur’an,

antara lain:
- A« G;/’ O AR NP N R YIS B gz/z/ .z
z 2 - J g

14.



Artinya:

“Dan Tuhanmu telah memerinthkan agar kamu tidak

menyembah selain Dia. Dan hendaklah kamu berbuat baik
kepada ibu dan bpakmu sebaik-biknya. Jika salah seorang
diantara keduanya atau kedua-duanya sampai usia lanjut
dalam pemeliharaan, maka janganlah sekali-kali kamu
mengucapkan kepada keduanya perkataan “ah” dan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada
mereka perkataan yang mulia dan rendahkanlah dirimu di
hadapan keduanya dengan penuh kasih sayang dan
ucapkanlah:  ‘Wahai  Tuhanku, kasihanilah  keduanya
sebagaimana mereka berdua mendidikku ketika kecil’ “. (OS.
Al-Isra’ Ayat: 23-24)°

Melalui ayat di atas secara tegas Allah SWT memerintahkan

setiap orang berbuat baik kepada ibu dan bapaknya. Perintah berbuat baik

dalam ayat ini diistilahkan dengan kalimat Al-birri yang secara umum

diartikan dengan semua perbuatan, perkataan, atau sikap seorang anak

yang membanggakan dan membahagiakan kedua orang tua. Ayat di atas

disebutkan beberapa hal wujud dari berbuat baik kepada ibu dan bapak

yaitu:

a. Tidak mengucapkan perkataan “Ah” kepada keduanya.

Seorang anak harus mematuhi orang tuanya. Kepatuhan anak

dituntut selama orang tua tidak memerintahkan berbuat maksiat. Hal ini

diajarkan Allah pada FirmanNya:

23-24.

8Depertemen Agama RI, Qur’an Tajwid dan Terj,.....QS. Al-lsra Ayat:
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Artinya: “Jika keduanya memaksa kamu agar meyekutukan Aku dengan
sesuatu yang kamu tidak memiliki pengetahuan dengannya,
maka jangan ikuti keduanya, dan bersahabatlah dengan
keduanya secara baik”. (OS. Surat Lukman Ayat:15).°

b. Tidak boleh membentak atau memarahi orang tua

Suatu perbuatan yang dilakukan orang tua, dan si anak membenci
perbuatan itu, tidak boleh mengeluarkan kata-kata kasar yang membuat
mereka sakit hati, termasuk kedalam kategori ini perbuatan memaki-maki
orang tuanya dengan kata-kata penghinaan langsung kepada keduanya.

Sebagaimana bunyi hadis berikut:

“Diantara dosa besar adalah mencaci maki ibu bapaknya”.
(HR. Bukhari dan Muslim).*°
¢. Mengucapkan kata-kata yang mengangkat kemuliaan dan kehormatan
orang tua

Berbicara dengan orang tua haruslah dengan hati-hati, memilih
kata-kata yang tidak merendahkan kehormatan atau harga diri mereka.

Dalam sebuah hadis diceritakan bahwa seorang laki-laki datang menemui

Rasul SAW. Menyampaikan keinginannya untuk ikut berperang, lalu

Rasul bertanya kepadanya: “Apakah kamu masih punya ibu-bapak™?

9Depertemen Agama RI, Qur’an Tajwid dan Terj...,QS. Lugman Ayat:
15.

©YR. Bukhari dan Muslim, dikutip dalam Rahman Ritonga, Akhlak
(Merakit Hubungan Dengan Sesama Manusia)..., hal. 48.
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dijawab: “iya”. “Apakah mereka masih kuat?” dijawab: “Tidak”. Lalu
Rasul bersabda:
“Pergilah pulang dan temanilah keduanya dengan baik”. (HR.
Muslim).
d. Merendahkan diri di hadapan orang tua

Orang tua, dalam keadaan bagaimanapun tetap sebagai ayah dan
ibu dari Anak. Ayah dan ibu merupakan pangkat dan jabatan yang
tertinggi dalam kehidupan rumah tangga. Rasul SAW pernah bersabda
kepada seorang laki-laki yang merasa lebih kaya dari orang tuanya
sehingga hartanya mulai berkurang kepada kedua orang tuanya.
Sebagaimana bunyi hadis sebagai berikut:

“Engkau dan hartamu adalah milik orang bapakmu”. (HR. Asy-

Syafi’i).*

Rendah hati lawanya sombong dan congkak. Bersifat sombong
dan congkak sangat dilarang, tidak hanya kepada orang tua tetapi kepada
semua orang. Sifat sombong dan angkuh merendahkan harga diri manusia,
karena dia memiliki sesuatu yang bukan miliknya. Hal ini disampaikan

Allah pada ayat:

TP e e £oe - oL /,4&, P £ | -2 AL
;\!,Jadu-ltu ) 3&3&\0{'40)@; ufgp;mé o 5N

Artinya: “Dan janganlah engkau berjalan di atas bumi ini dalam
keadaan sombong. Sesungguhnya engkau tidak akan dapat
membelah bumi dan tidak akan sampai ke gunung yang
tinggi”. (OS Al-Isra’ Ayat: 37).*?

"HR. Asy-Syafi’i, dikutip dalam Rahman Ritonga, Akhlak (Merakit
Hubungan Dengan Sesama Manusia)..., hal. 50.

“Depertemen Agama RI, Qur’an Tajwid dan Terj,..... QS Al-Isra’ Ayat:
37.
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Sikap sombong dan congkak merupakan perbuatan dosa besar.
Seorang anak yang tidak lagi disenangi ibu dan bapaknya, disebabkan
oleh kesombongan dan keangkuhanya, hidup dalam kemarahan Allah.
Dalam sebuah hadis dikatakan “ Ridha Allah pada Ridha Ibu-Bapak;
Kemarahan Allah pada Kemarahan Ibu-Bapak”. (HR. Al-Hakim)."

Hadis tersebut di atas menjelaskan bahwa begitu besarnya Ridha
Ibu-Bapak, dan janganlah sekali-kali membuat keduanya marah. Orang
tua adalah orang yang harus kita hargai, hormati dan juga disayangi.
Karena dengan adanya merakalah kita bisa hadir di dunia ini.

d. Akhlak Anak Terhadap Orang Tua yang Sudah Wafat

Orang tua tetaplah sebagai orang tua meskipun mereka sudah
wafat. Kewajiban berbuat baik kepada orang tua bukanlah hanya pada saat
mereka masih hidup, tetapi kewajiban anak kepada orang tua berlanjut
sampai mereka wafat. Seperti:

1. Mendo’akan mereka yang sudah wafat

2. Meminta kepada Allah ampunan untuk mereka

3. Mengingat dan melaksanakan nasehat-nasehatnya

4. Menjalin persahabatan dengan sahabat mereka ketika hidup

5.  Menziarahi kubur mereka.™

Ini merupakan kewajiban anak yang harus dilakukan kepada
orang tua yang sudah wafat. Kewajiban yang diwajibkan kepada seorang
anak juga tetap tidak sama dengan kewajiban yang telah dilakukan orang
terhadap kita (Anak). Jasa orang tua tidak akan bisa dibalas oleh sang

anak.

BHR. Al-Hakim, dikutip dalam Rahman Ritonga, Akhlak (Merakit
Hubungan Dengan Sesama Manusia),.....hal. 48.

“Rahman Ritonga, Akhlak (Merakit Hubungan Dengan Sesama
Manusia)..., hal. 51-59.
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B. Akhlak Anak Terhadap Orang Tua Menurut Al-Ghazali.

Akhlak melahirkan oleh sifat-sifat yang baik. Akhlak yang baik
merupakan akhlakul karimah. Yaitu amal atau perbuatan yang disenangi.
Al-Ghazali menyebutkan, perbuatan dapat dikatakan baik karena adanya
pertimbangan akal yang mengambil keputusan secara mendesak.

Pandangan Al-Ghazali tentang akhlak yang baik hampir sama
dengan pendapat plato. Plato mengatakan bahwa orang utama itu adalah
orang dapat melihat kepada tuhanya secara terus-mensrus. Sedangkan Al-
Ghazali memandang bahwa orang yang dekat dengan Allah adalah orang
yang mendekati ajaran-ajaran Rasulullah SAW yang memiliki akhlak
yang sempurna.

Al-Ghazali menerangkan adanya empat pokok keutamaan akhlak
yang baik, yaitu sebagai berikut:

a. Mencari Hikmah

b. Bersikap Berani

¢. Bersuci Diri

d. Berlaku Adil®®

Dalam pembahasan akhlak anak terhadap kedua orang tua
menurut  al-Ghazali, dalam pembahasan ini menjelaskan tentang
bagaimana cara anak berinteraksi dan berbakti terhadap kedua orang tua.

Terbentuknya akhlak anak erat kaitannya dengan pendidikan dan
tauladan orang tua yang diberikan dalam kehidupan sehari-hari, dalam
membina akhlak yang baik tidak didasarkan pada ajaran-ajaran yang
sifatnya perintah dan larangan semata. Apabila jiwa anak dibiasakan
dengan akhlak yang baik, maka jiwanya akan tumbuh berdasarkan

kebiasaan dan akhlak yang baik, sebab anak kecil dengan subtansinya

Byatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran..., hal.38—
40.
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diciptakan untuk siap menerima semua nilai baik dan nilai buruk, akan

tetapi kedua orang tua yang membuatnya condong kesalah satu dari

keduanya, oleh karena itu orang tua harus memberi contoh dan tauladan
yang baik kepada anaknya.

Al-Ghazali menitik beratkan etika atau akhlak anak terhadap
kedua orang tua, karena akhlak anak terhadap kedua orang tua menurut
Al-Ghazali bisa dijadikan landasan bagi anak, bagaimana seharusnya anak
bersikap hormat, memuliakan orang tua dan terhindar dari dosa durhaka
kepada kedua orang tua. Apabila hal ini dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya maka akan terwujudlah norma-norma dan nilai-nilai positif yang
akan mempengaruhi keberhasilan dalam proses pendidikan dalam
keluarga, antara lain:

1. Memperhatikan kemuliaan, kehormatan dan kewibawaan orang tua,
sehingga hubungan antara keduanya (anak dan orang tua) berjalan
dengan harmonis.

2. Sopan, santun dan tatakrama dalam kehidupan sehari-hari. Dari sini
dapat dilihat dengan jelas bahwa ada hubungan yang erat sekali
diantara mereka berdua, yang mana anak tidak akan berakhlak baik,
tanpa adanya orang tua yang membimbing dan mendidik, sehingga
keduanya saling membutuhkan. Berbuat baik, berbakti, menghormati,
dan menghargai merupakan aspek utama dalam membina hubungan
yang harmonis dalam keluarga. Sehingga tujuan pendidikan berhasil
dengan baik yaitu membina manusia secara pribadi dan kelompok,
dan mampu menjalankan fungsinya, sebagai hamba Allah dan

khalifahnya, guna membangun dunia dan melestarikan bumi serta
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kebudayaannya.’® Di antara hal-hal yang harus dilakukan anak
terhadap kedua orang tuanya adalah:*’
1. Mendengar Pembicaraan Keduanya
Anak harus selalu mendengarkan pembicaraan kedua orang tua,
meskipun pembicaraannya berupa cacian dan umpatan terhadap anak,
anak tidak diperkenankan membalas cacian orang tua, selain itu anak tidak
boleh memutus pembicaraan tersebut, sebelum dipersilahkan untuk
berbicara, hal ini bertujuan agar anak selalu menghormati kedua orang
tua.
2. Berdiri Ketika Keduanya Bediri
Berdiri ketika kedua orang tua berdiri mempunyai tujuan untuk
menghormati kedua orang tua, anak harus selalu menghormati dan
menjaga kehormatan kedua orang tua, meskipun derajat atau kedudukan
orang tua lebih rendah dari pada anaknya, contoh anak menjabat sebagai
pemimpin di sebuah perusahaan dan orang tua bekerja sebagai buruh di
perusahaan tersebut, dalam posisi tersebut anak harus selalu menghormati
kedua orang tua, meskipun derajat orang tua lebih rendah.
3. Mematuhi Perintah Keduanya
Anak harus mematuhi dan menjalankan semua perintah kedua
orang tua, meskipun perintah tersebut membahayakan anak, akan tetapi
disini dijelaskan ada pengecualiannya, tidak semua perintah harus
dipatuhi oleh seorang anak, yaitu perintah yang bertentangan dengan

ajaran agama Islam atau perintah ma’siat kepada Allah.

®Dina Fitria, Akhlak Anak terhadap kedua orang tua menurut Al-
Ghazali dalam kitab bidayat Al- Hidayah dan implementasinya dalam
pembentukan kepribadian muslim, (Semarang: Fakultas Tarbiyah Institut Agama
Islam Negeri Walisongo, 2008), hal. 44-46.
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4. Tidak Berjalan di hadapan Keduanya
Tidak berjalan di hadapan kedua orang tua, bertujuan untuk
mengagungkan atau menghormati orang tua, disarankan bagi anak untuk
berjalan bersandingan atau di belakang orang tua dan anak tidak boleh
berjalan mondar-mandir di hadapan orang tua, akan tetapi anak
diperbolehkan berjalan di hadapan kedua orang tua, ketika ada suatu
kepentingan atau urusan yang harus diselesaikan.
5. Tidak Mengangkat Suara di atas Suara-suara Keduanya
Tidak mengangkat suara di atas suara-suara keduanya,
keseringan anak berinteraksi dengan kedua orang tua, membuat mereka
lupa bahwa lawan bicaranya adalah orang tua dan menganggap orang tua
sebagai teman sendiri sehingga anak mengabaikan tata cara berbicara
dengan orang tua. Dalam hal ini lebih ditekankan, untuk menjaga
kehormatan atau etika anak terhadap kedua orang tua.
6. Memenuhi Panggilan Keduanya
Di sini dijelaskan bahwa, ketika orang tua memanggil anak,
maka anak harus bersegera memenuhi panggilan orang tua dengan suara
lemah lembut, tidak bernada membentak juga tidak dengan suara keras,
dan dengan menunjukkan nada penghormatan kepada kedua orang tua.
7. Berusaha Mendapatkan Ridha Keduanya
Dalam melakukan suatu perbuatan, diusahakan agar anak selalu
mendapatkan izin untuk memperoleh keridhaan kedua orang tua, baik
keridhaan yang berupa perbuatan dan perkataan.
8. Merendahkan Diri Kepada Keduanya
Merendahkan diri atau bersikap rendah merupakan sebuah
gambaran atau bentuk ketawadhu’an anak terhadap kedua orang tua,
menundukan diri dihadapan orang tua merupakan kewajiban anak yang

tidak boleh diabaikan, bersikaplah sopan, ramah dan tawadhu’ dihadapan
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orang tua dan janganlah menjadi anak yang bersikap urakan di depan
orang tua, apalagi memperlakukannya dengan semena-mena, sebab ini
merupakan perbuatan tercela dan cermin dari kedurhakaan seorang anak
pada orang tuanya.
9. Tidak Mengungkit-ungkit Jasa atau Kebaikan-kebaikan yang
telah di Berikan Anak Kepada Orang tua.

Dalam poin ini lebih menegaskan bahwa, jasa orangtua tidak bisa
diganti dengan sesuatu apapun, agar anak tidak menyombongkan diri
terhadap orang tua meskipun mereka telah berbuat baik kepadanya dan
anak tidak boleh mengungkit-ungkit kebaikan yang telah diberikan kepada
kedua orang tua, karena hal tersebut menyakitkan hati orang tua, dan
bertujuan agar anak selalu taat hormat dan bersikap baik kepadanya.

10. Tidak Melirik Keduanya dengan Marah

Dalam berinteraksi dengan orang tua, anak harus selalu
menyenangkannya, melirik keduanya dengan marah dan menatapnya
dengan tajam, karena hal tersebut bisa menyinggung perasaan dan
menyakitkan hati orang tua. Oleh karena itu anak apabila berhadapan
dengan orang tua harus selalu bersikap penuh rasa kasih dan sayang.

11. Tidak Mengerutkan Dahi di Hadapannya

Maksud dari poin ini adalah janganlah anak bermuka masam
didepan orang tua, karena perbuatan ini sama dengan menyusahkan hati
orang tua, meskipun anak sedang menghadapi problem yang sangat berat,
dirundung duka dan kesusahan, marah atau ada ketidak cocokan dengan
pendapat orang tua, maka anak harus berusaha agar tetap berpenampilan
ceria di hadapan orang tua.

12. Tidak Bepergian Kecuali dengan Izin Keduanya
Meminta izin kepada kedua orang tua merupakan cermin dari

penghormatan anak kepada ibu dan bapaknya.